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Abstrak: Penggunaan Alat Peraga Manik-manik pada Pembelajaran Matematika 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas I SD Swasta Suster Pontianak 
Kota. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran menentukan nilai tempat SD Swasta Suster 
Pontianak Kota. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas I yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. 
Hasil penelitian adalah 1) Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
menentukan nilai tempat pada siklus I sebesar 3,58 dan siklus II sebesar 3,83 
dengan peningkatan 0,25. 2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menentukan nilai tempat pada siklus I sebesar 3,66 dan siklus II sebesar 3,93 
dengan peningkatan 0,27. 3) Dengan menggunakan alat peraga manik-manik 
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD Swasta Suster 
Pontianak Kota yaitu siklus I 80,63 pada siklus II sebesar 90 dengan peningkatan 
9,37.  
 
Kata Kunci: Alat Peraga Manik-manik, Hasil Belajar 
 
Abstract: The use of Model Appliance beadsat study of mathematics to improve 
the result of leraning of first garde student of SD Swasta Suster Pontianak Kota. 
This Research aim to describe about the improvement of result of student learning 
ar study of determine place value in SD Swasta Suster Pontianak Kota. This 
research used Descriptive Method with research from was Classroom Action 
Research. Research subject were teacher and first grade students which consisted 
32 students. This research was conducted by two cycles. The result of research 
were 1) The ability of teacher to make lesson plan of study of determine place 
value at cycle I was 3.58 and cyle II was 3.83 which improvement 0.25. 2) The 
ability of teacher to conduct the study of determine place value at cycle I was 3.66 
and cycle II was 3.93 which improvement 0.27 . 3) By using Model Appliance 
Beads in the reality could improve the result of learning of first grade student of 
SD Swasta Suster Pontianak Kota that was cyle 1 80. 63 and cycle II was 90 
which improvement 9.37. 
 
Keyword: Model Appliance Beads, Result of Learning. 
 
ewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
dengan cepat. Untuk menghadapinya dunia pendidikan harus dapat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada. Terkait dengan masalah 




berat dan kompleks dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas, yang dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan dan kemajuan 
teknologi yang ada agar mampu bersaing di era globalisasi.  
       Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan tidak terlepas dari ilmu 
matematika yang memiliki peranan yang penting dalam membentuk individu yang 
disiplin dan melatih berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif. Oleh 
karena itu, matematika perlu diberikan kepada siswa agar mampu bertahan hidup 
serta mampu menghadapi tantangan permasalahan yang rumit, selain itu generasi 
muda perlu memperoleh bekal pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kemajuan di era globalisasi saat ini yang 
akan memberikan manfaat yang akan datang.  
       Mengingat betapa pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka 
dari itu matematika harus diajarkan kepada siswa mulai  dari jenjang pendidikan 
dasar sampai pada perguruan tinggi. Kemantapan pengajaran atau penanaman 
konsep matematika yang dimulai sejak dini akan memberikan banyak manfaat 
karena keberhasilan penanaman konsep matematika diusia dini akan berpengaruh 
kejenjang berikutnya atau sebaliknya apabila pengajaran matematika kurang 
berhasil, maka untuk kedepannya akan banyak menghadapi kesulitan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
      Berdasarkan pengalaman dilapangan pada saat mengajar semester 2, siswa 
kelas kelas I Sekolah Dasar Swasta Suster Pontianak Kota menunjukkan minat 
siswa dalam pembelajaran menentukan nilai tempat merupakan pembelajaran 
yang membosankan. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan 
tindakan perbaikkan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan alat peraga manik-manik. Melalui alat peraga manik-manik ini 
diharapkan guru dapat memecahkan masalah kesulitan belajar siswa sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika tentang 
nilai tempat. 
       Adapun masalah penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan alat 
peraga manik-manik pada pembelajaran menentukan nilai tempat dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dikelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota?”.  
       Secara umum tujuan penelitian ini adalah “untuk mendeskripsikan tentang 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran menentukan nilai tempat SD 
Swasta Suster Pontianak Kota”. Sedangkan tujuan khusus dari masalah ini adalah: 
(1) Untuk mendeskrispsikan kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
tentang nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik di kelas I SD 
Swasta Suster Pontianak Kota, (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tentang nilai tempat dengan menggunakan alat 
peraga manik-manik di kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota, (3) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik di kelas I SD Swasta Suster 
Pontianak Kota. 
       Menurut Dadan Handana (2004:3) “Matematika adalah terjemahan dari 
mathematics, namun arit atau definisi yang tepat dari matematika tidak dapat 
diterapkan secara exact (pasti). Definisi matematika makin lama makin sukar 
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untuk dibuat, karena cabang-cabang matematika makin lama makin bertambah 
dan bercampur satu sama lainnya”. 
       Menurut bell-gewdler (dalam Udin S. Winataputra, 1997:1.5) menyatakan 
bahwa “Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 
aneka ragam competencies, skill, and attitudes. Kemampuan (competencies), 
keterampilan (skill), dan sikap (attitudes) tersebut diperoleh secara bertahap dan 
berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses 
belajar sepanjang hayat”. 
       Menurut Antonius Cahya Prihandoko (2006:4) “Seorang guru matematika 
pada Sekolah Dasar harus menguasai konsep-konsep matematika dengan benar 
dan mampu menyajikan secara menarik”. 
       Dalam Badan Standar Pendidikan/Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan 
SD/MI (2006:417) tentang tujuan mata pelajaran matematika adalah sebagai 
berikut. (a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, luwes, akurat, efesien, dan tepat, 
dalam memecahkan masalah, (b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
memerlukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (c) Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memecahkan masalah, merancang, model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, (d) Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain, untuk memperjelas keadaan atau masalah, 
(e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa 
ingin yahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
       Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (2006:417) Mata 
Pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut. 
Bilangan, Geometri, dan Pengolahan Data. 
       Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah dkk. 2007,1.5) menyatakan bahwa 
“Belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan 
antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. Dengan demikian, 
agar pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan intelektual siswa dalam 
mempelajari suatu pengetahuan (misalnya suatu konsep matematika) maka materi 
pelajaran perlu disajikan dengan memperhatikan tahap perkembangan kognitif. 
Proses internalisasi akan terjadi secara sungguh sungguh jika pengetahuan yang 
dipelajari itu dipelajari dalam tiga model tahapan yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, 
dan tahap simbolik.   
       Menurut teori belajar Piaget, siswa usia SD berada pada tahap operasi 
kongkret. Oleh karena itu, pada pembelajaran matematika guru hendaknya 
menggunakan media kongkret/alat peraga yang dapat dimanipulasi siswa sehingga 
konsep yang diperolehnya akan mudah diserap/dipahami. 
       Menurut Nana Sudjana (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:15) 
menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan Menurut Winkel 
(dalam Purwanto,2008:45) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan 





       Menurut Sugiono (2009:6) berpendapat bahwa “Metode penelitian adalah 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 
masalah bidang pendidikan. 
       Menurut Hadari Nawawi (2007:67) mengemukakan bahwa ada beberapa 
metode yang digunakan dalam penelitian ilmiah, yaitu (1) metode filosofis, (2) 
metode deskriptif, (3) metode historis, (4) metode eksperimen. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. 
       Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaborasi dengan teman sejawat disekolah. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:3), penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama-sama.  
       Penelitian ini bersifat kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborator. Menurut Iskandar (2009:26) penelitian tindakan kelas yang bersifat 
kolaborasi adalah dalam pengertian usulan harus secara jelas menggambarkan 
peranan dan intensitas masing-masing anggota pada setiap kegiatan yang 
dilakukan.  
       Penelitian ini dilaksanakan dikelas I selaku peneliti dan yang diteliti di 
Sekolah Dasar Swasta Suster Pontianak Kota. Subjek penelitian ini adalah guru 
selaku peneliti yang melaksanakan penelitian dan siswa kelas I yang berjumlah 32 
orang. 
       Adapun gambaran siklus penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi 
Arikunto adalah sebagai berikut. 
 




                                                        Siklus II 
 
 
    
     
         Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
       Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) data 
berupa skor kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran nilai 













kemampuan guru melaksanakan pembelajaran nilai tempat dengan menggunakan 
alat peraga manik-manik, (c) data berupa nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik. 
       Menurut Hadari Nawawi (2007:100) dalam suatu penelitian terdapat cara 
teknik yang dapat ditempuh yaitu. (a) teknik observasi langsung, yaitu cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan, atau situasi yang terjadi. (b) teknik 
pengukuran, adalah cara pengumpulan data untuk mengetahui tingkat atau derajat 
aspek tertentu disbanding dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan. 
       Alat pengumpul data ang digunakan adalah. (a) lembar observasi. Lembar 
observasi ini digunakan dalam teknik pengumpul data berupa observasi langsung. 
Penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menggunakan lembar 
penilaian APKG (Alat Penilaian Kerja Guru). (b) tes. Tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada materi penentuan nilai tempat. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:198) menyatakan bahwa “tes adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau pretasi, untuk 
mengukur kemampuan dasar antara lain tes untuk mengukur intelengensi, tes 
minat, tes bakat”. Pengukuran yang dilakukan pada aspek kognitif, jenis tes 
tertulis dan bentuk tesnya isian. 
       Untuk menjawab sub masalah yang ada dalam penelitian ini, maka perlu 
dilakukan analisis data untuk menjawab sub masalah tentang perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran menentukan nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik. 
1) Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran tentang menentukan nilai tempat dengan 
menggunakan alat peraga manik-manik akan dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata dengan rumus: 
 
X   = 
Jumlah  seluruh  skor
banyaknya  indikator
 
                                                                              (Nana Sudjana. 1989:109) 
2) Untuk menganalisis data berupa skor proses belajar siswa tentang nilai tempat 
akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dengan rumus: 
 
X   = 
Jumlah  sel uruh  skor
banyaknya  indikator
 
                                                                              (Nana Sudjana. 1989:109) 
3) Untuk menganalisis data berupa nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran nilai 
tempat akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dan persentase dihitung dengan 
rumus: 
 







Keterangan:    
X      = rata-rata 
 = jumlah 
f      = jumlah siswa yang mendapat nilai 
x     = nilai siswa 
                                                                            (Awalludin, dkk. 2010:2-8)   




 x 100%   
      Keterangan:  
X% = persentase setiap siswa 
n     = banyak siswa yang mendapat nilai tertinggi 
N    = Jumlah semua siswa 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
       Tahap perencanaan adalah sebagai berikut: a) peneliti merumuskan tujuan 
pembelajaran, memilih dan menetapkan metode pembelajaran dan selanjutnya 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada tindakan 
yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. Menyiapkan lembar observasi 
penelitian kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, lembar observasi 
penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran serta membuat soal pada 
akhir pembelajaran, b) peneliti dan kolaborator berdiskusi tentang langkah-
langkah pembelajaran menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga 
manik-manik, c) peneliti dan kolaborator menyepakati waktu pembelajaran 
menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik. Pada 
tahap pelaksanaan siklus I siswa secara antusias mendengarkan penjelasan guru 
tentang menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik. 
Setelah guru memberikan contoh cara menggunakan alat peraga manik-manik 
suatu bilangan, kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dengan 
anggota terdiri dari 4 orang siswa. Dengan bimbingan guru, siswa diberikan 
kesempatan dalam menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga 
manik-manik dalam penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. Setelah selesai 
kegiatan belajar, peneliti bertanya kepada siswa apakah ada yang belum mengerti. 
Ternyata ada beberapa siswa yang belum begitu faham menggunakan alat peraga 
manik-manik, sebagai guru harus membimbing siswa tersebut. Pada waktu 
peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran tindakan, kolaborator 
mengobservasi/menilai kemampuan guru merencanakan pembelajaran, 
mengobservasi/menilai kemampuan guru melaksankan pembelajaran serta pada 
akhir pembelajaran guru melaksanakan penelitian dengan memberikan soal tes 
tertulis untuk dikerjakan oleh siswa secara individu.  
       Kemampuan guru merencanakan pembelajaran menentukan nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik siswa kelas I SD Swasta Suster 






Hasil Observasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Menentukan Nilai Tempat pada Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
A. Rumusan Tujuan Pembelajaran 3,66 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,33 
D. Metode Pembelajaran 3,66 
E. Penilaian Hasil Belajar 4,00 
 Total Skor 17,90 
 Rata-rata Skor 3,58 
       Dari hasil observasi pada siklus I kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-
manik memperoleh hasil total skor 17,90 dan rata-rata skor yaitu 3,58. 
       Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menentukan nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik siswa kelas I SD Swasta Suster 
Pontianak Kota pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 2 
Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Menentukan Nilai Tempat pada Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
I Pra Pembelajaran 3,50 
II Membuka Pembelajaran 3,25 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Penguasaan Materi Pembelajaran 4,00 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,50 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,33 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 4,00 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran Matematika  4,00 
F. Penilaian Proses dan hasil Belajar  3,00 
G. Penggunaan Bahasa 4,00 
IV Penutup 4,00 
 Total Skor 36,58 
 Rata-rata Skor 3,66 
       Dari hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menentukan nilai 
tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik memperoleh total skor 
36,58 dan rata-rata skor 3,66. 
       Sedangkan hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga manik-manik 
pada pembelajaran menentukan nilai tempat kelas I SD Swasta Suster Pontianak 










Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Menentukan Nilai Tempat dengan 
Mengguanakan Alat peraga manik-manik siklus I 
Nilai Frekuensi (f) F (x) Presentase (%) 
20 2 40 6,25 
40 1 40 3,13 
60 6 360 18,75 
80 8 640 25 
100 15 1500 46,87 
Jumlah 32 2.580 100 
Rata-rata  80,63  
       `Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 80,63 siswa yang 
memperoleh nilai ketuntasan diatas KKM yaitu siswa yang mendapat nilai 80 
berjumlah 8 orang (25%) dan siswa mendapat nilai 100 berjumlah 15 orang 
(46,87%) sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM berjumlah 9 orang 
diantaranya siswa yang mendapat nilai 20 berjumlah 2 orang (6,25%), siswa yang 
mendapat nilai 40 berjumlah 1 orang (3,13%) dan siswa yang mendapat nilai 60 
berjumlah 6 orang (18,75%). 
       Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. dari data yang 
diperoleh selama observasi siklus I saat pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan alat peraga manik-manik pada siswa kelas I SD Swasta Suster 
Pontianak Kota, diadakan refleksi oleh peneliti dan kolaborator yaitu: 1)  refleksi 
merencanakan pembelajaran, dari hasil refleksi terhadap kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat 
peraga manik-manik pada siklus I sudah cukup baik. Aspek yang masih mendapat 
nilai rendah seperti kesesuaian materi dengan alokasi waktu dalam menggunakan 
alat peraga manik-manik masih perlu diperbaiki dan aspek yang mendapatkan 
skor 3 masih perlu ditingkatkan serta aspek yang mendapatkan skor 4 perlu 
dipertahankan. 2) refleksi terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik pada 
siklus I cukup terlaksana dengan baik seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini 
disebabkan kegiatan belajar mengajar cukup berjalan dengan baik, dan siswa pun 
sangat antusias dengan metode baru yang peneliti ajarkan yaitu tentang 
menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik serta 
siswa pun terlihat bersemangat mengikuti pembelajaran dengan alat peraga yang 
menarik. Walaupun rata-rata sudah mencapai ketuntasan tetapi masih ada aspek 
yang masih mendapatkan nilai terendah seperti menyampaikan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan masih perlu diperbaiki, aspek 
yang memperoleh skor 3 masih perlu ditingkatkan dan aspek yang memperoleh 
skor 4 perlu pertahankan. 3) refleksi hasil belajar siswa, perolehan hasil belajar 
siswa masih ada yang dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 75. Penilaian siklus I 
hasil belajar siswa ada 9 orang yang tidak mencapai ketuntasan atau 28,13% dan 
ada yang mencapai ketuntasan sebanyak 23 orang siswa atau 71,87%. 
       Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik, maka oleh peneliti dan guru 
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kolaborator mengambil suatu kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan 
kegiatan siklus II. 
Siklus II 
       Tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 1) Peneliti memberitahu 
kolaborator bahwa pelaksanaan tindakan siklus II mengajarkan materi 
menentukan nilai tempat masih dengan menggunakan alat peraga manik-manik, 2) 
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar 
observasi perencanaan pembelajaran dan lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran menentukan nilai tempat. Peneliti tetap melakukan simulasi sebagai 
latihan demi menetapkan penguasaan terhadap materi yang disampaikan. 3) 
Peneliti mendiskusikan RPP yang telah disusun mengadakan kesepakatan antara 
peneliti, kolaborator dan kepala sekolah mengenai rencana pelaksanaan penelitian 
siklus II. Pada tahap pelaksanaan siklus II siswa secara antusias mendengarkan 
penjelasan guru tentang menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat 
peraga manik-manik. Setelah guru memberikan contoh cara menggunakan alat 
peraga manik-manik suatu bilangan, kemudian siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil dengan anggota terdiri dari 4 orang siswa. Dengan bimbingan 
guru, siswa diberikan kesempatan dalam menentukan nilai tempat dengan 
menggunakan alat peraga manik-manik dalam penyelesaian soal yang diberikan 
oleh guru. Setelah selesai kegiatan belajar, peneliti bertanya kepada siswa apakah 
ada yang belum mengerti. Ternyata ada beberapa siswa yang belum begitu faham 
menggunakan alat peraga manik-manik, sebagai guru harus membimbing siswa 
tersebut. Pada waktu peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran tindakan, 
kolaborator mengobservasi/menilai kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, mengobservasi/menilai kemampuan guru melaksankan 
pembelajaran serta pada akhir pembelajaran guru melaksanakan penelitian dengan 
memberikan soal tes tertulis untuk dikerjakan oleh siswa secara individu.  
       Kemampuan guru merencanakan pembelajaran menentukan nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik siswa kelas I SD Swasta Suster 
Pontianak Kota pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 4 
Hasil Observasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Menentukan Nilai Tempat pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
A. Rumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,50 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,66 
D. Metode Pembelajaran 4,00 
E. Penilaian Hasil Belajar 4,00 
 Total Skor 19,16 
 Rata-rata Skor 3,83 
       Dari hasil observasi pada siklus II kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-
manik memperoleh hasil total skor 19,16 dan rata-rata skor yaitu 3,83. 
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       Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menentukan nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik siswa kelas I SD Swasta Suster 
Pontianak Kota pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 5 
Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Menentukan Nilai Tempat pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
I Pra Pembelajaran 4,00 
II Membuka Pembelajaran 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
A. Penguasaan Materi Pembelajaran 4,00 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,50 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,66 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 4,00 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran Matematika  4,00 
F. Penilaian Proses dan hasil Belajar  3,00 
G. Penggunaan Bahasa 4,00 
IV Penutup 4,00 
 Total Skor 38,16 
 Rata-rata Skor 3,93 
       Dari hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menentukan nilai 
tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik memperoleh total skor 
38,16 dan rata-rata skor 3,93. 
       Sedangkan hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga manik-manik 
pada pembelajaran menentukan nilai tempat kelas I SD Swasta Suster Pontianak 
Kota pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 6 
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Menentukan Nilai Tempat dengan 
Mengguanakan Alat peraga manik-manik siklus II 
Nilai Frekuensi (f) F (x) Presentase (%) 
20 1 20 3,13 
40 - - - 
60 2 120 6,25 
80 8 640 25 
100 21 2100 65,62 
Jumlah 32 2.880 100 
Rata-rata  90  
       Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 90 siswa yang 
memperoleh nilai ketuntasan diatas KKM yaitu siswa yang mendapat nilai 80 
berjumlah 8 orang (25%) dan siswa mendapat nilai 100 berjumlah 21 orang 
(65,62%) sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM berjumlah 3 orang 
diantaranya siswa yang mendapat nilai 20 berjumlah 1 orang (3,13%), dan siswa 
yang mendapat nilai 60 berjumlah 2 orang (6,25%). 
       Refleksi dilakuakn setelah melakukan tindakan siklus II. Dari data yang 
diperoleh selama observasi saat pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
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alat peraga manik-manik pada siswa kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota, 
diadakan refleksi oleh peneliti dan kolaborator yaitu: 1) refleksi merencanakan 
pembelajaran, dari hasil refleksi terhadap kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-
manik pada siklus II sudah terlaksana dengan baik seperti apa yang direncanakan 
dengan rata-rata skor 3,81 dan setiap aspek sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 2) refleksi melaksanakan pembelajaran, dari hasil refleksi 
terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menentukan nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik sudah menunjukkan peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat pada saat guru (peneliti) mengajarkan alat peraga manik-
manik, selain itu pelaksanaan pembelajaran dan membimbing siswa pada  materi 
menentukan nilai tempat sudah dapat dilaksanakan guru dengan baik dan semua 
aspek sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 3) refleksi hasil 
belajar siswa, hasil belajar yang diperoleh pada siklus II adalah sebagai berikut: 
siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 3 orang dengan persentase 
9,38%. Dikarenakan memiliki daya tangkap yang rendah sehingga masih 
diperlukan bimbingan. Sedangkan siswa yang mendapat nilai ketuntasan minimal 
(KKM) sebanyak 29 orang dengan persentase 90,62%. Hal ini menunjukkan hasil 
belajar pada siklus II mengalami peningkatan.  
       Berdasarkan hasil refleksi tersebut peneliti bersama guru kolaborator sepakat 
menghentikan penelitian ini dikarenakan dari kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan serta hasil belajar siswa mencapai peningkatan yang sangat baik. 
Dengan demikian peneliti bersama kolaborator memutuskan tidak lagi perlu untuk 
diadakan siklus selanjutnya. 
 
Pembahasan 
       Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data 
kemampuan guru merencanakan, melaksanakan dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-
manik kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota yang dilakukan peneliti dan 
dibantu oleh Evelyn Palio, S.Pd. sebagai observer. Adapun rekapitulasi 
kemampuan guru merencanakan, melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
siswa, adalah sebagai berikut. 
       Rekapitulasi kemampuan guru merencanakan pembelajaran menentukan nilai 
tempat kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota pada siklus I dan siklus II dapat 














Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru Merencanakan 
Pembelajaran Menentukan Nilai Tempat dengan Menggunakan Alat peraga 
Manik-manik pada siklus I dan II 
 





A. Rumusan Tujuan Pembelajaran 3,66 4,00 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 3,50 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,33 3,66 
D. Metode Pembelajaran 3,66 4,00 
E. Penilaian Hasil Belajar 4,00 4,00 
 Total Skor 17,90 19,16 
 Rata-rata Skor 3,58 3,83 
       Berdasarkan tabel 7 rekapitulasi hasil observasi kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran menentukan nilai tempat dengan alat peraga manik-
manik pada setiap siklus terjadi peningkatan. Selain itu rata-rata skor siklus I 
sebesar 3,58 siklus II sebesar 3,83 dengan peningkatan 0,25. 
    Rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menentukan nilai 
tempat kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 8 
Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan  
Pembelajaran Menentukan Nilai Tempat dengan Menggunakan Alat peraga 
Manik-manik pada siklus I dan II 





I Pra Pembelajaran 3,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,25 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
A. Penguasaan Materi Pembelajaran 4,00 4,00 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,50 3,50 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,33 3,66 
D. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Siswa 
4,00 4,00 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran Matematika  4,00 4,00 
F. Penilaian Proses dan hasil Belajar  3,00 3,00 
G. Penggunaan Bahasa 4,00 4,00 
IV Penutup 4,00 4,00 
 Total Skor 36,58 38,16 
 Rata-rata Skor 3,66 3,93 
       Berdasarkan tabel 8 rekapitulasi hasil observasi kemampuan guru 
malaksanakan pembelajaran menentukan nilai tempat dengan alat peraga manik-
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manik pada setiap siklus terjadi peningkatan. Selain itu rata-rata skor siklus I 
sebesar 3,66 dan siklus II sebesar 3,93 dengan peningkatan 0,27. 
       Dari siklus I dan II  diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa dengan 
menggunakan alat peraga manik-manik kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota 
pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil belajar Siswa dengan menggunakan alat peraga manik-
manik pada Siklus I dan Siklus II 













20 2 1 40 20 6,25 3,13 
40 1 - 40 - 3,13 - 
60 6 2 360 120 18,75 6,25 
80 8 8 640 640 25 25 
100 15 21 1500 2100 46,87 65,62 
Jumlah 32 32 2.580 2.880 100 100 
Rata-rata   80,63 90   
       Berdasarkan hasil rekapitulasi dapat diketahui adanya peningkatan nilai siswa 
kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota, hal ini terlihat bahwa hasil belajar 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik pada materi menentukan nilai 
tempat setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebesar 80,63 dan siklus II sebesar 
90 dengan peningkatan 9,37. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
       Berdasarkan hasil pelaksanaan serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran menentukan nilai tempat 
dengan menggunakan alat peraga manik-manik ternyata dapat meningkat pada 
siswa kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota pada siklus I memiliki rata-rata 
skor 3,58 dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 3,83 dengan 
peningkatan 0,25. 2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat peraga manik-manik ternyata 
dapat meningkat pada siswa kelas I SD Swasta Suster Pontianak Kota pada siklus 
I memiliki rata-rata skor 3,66 dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 
3,93 dengan peningkatan 0,27. 3) Hasil belajar kelas I SD Swasta Suster 
Pontianak Kota tentang menentukan nilai tempat dengan menggunakan alat 
peraga manik-manik tampak semakin meningkat. Dengan hasil ketuntasan yang 
diperoleh siswa pada siklus I memiliki nilai rata-rata kelas 80,63 dan mengalami 
peningkatan pada siklus II sebesar 90 dengan peningkatan 9,37. 
 
Saran 
       Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 
1) Dalam merencanakan pembelajaran hendaknya menggunakan media yang 
bervariasi pada setiap kegiatan proses pembelajaran sehingga dapat menarik minat 
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siswa. 2) Pada pembelajaran kolabratif tidak hanya diterapkan dalam mata 
pelajaran matematika saja tetapi dapat juga digunakan pada mata pelajaran 
lainnya seperti Bahasa Indonesia, IPS, IPA, dan PKn karena strategi ini dapat 
menyesuaikan materi yang akan dipelajari. 3) Dalam proses pembelajaran 
berbasis kelompok dapat menerapkan pembelajaran kolaboratif karena dapat 
menimbulkan pengalaman baru bagi siswa dalam belajar kelompok. 4) Sebaiknya 
pendidik hendaknya menggunakan strategi atau metode yang menunjang proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus menggunakan metode 
ceramah saja agar siswa lebih termotivasi dalam belajar. 
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